BAB I
AHL AL-KITAB DALAM PERSPEKTIF NURUDDIN
AR-RANIRI DALAM KITAB TIBYAN FI MA ‘RIFAT

AL-ADYAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam tradisi Islam, beberapa tokoh seringkali mengemukakan bahwa
istilah AAl al-Kitab merujuk pada dua golongan yakni Yahudi dan Nasrani.
Dalam perkembangannya, sebagian ulama Islam mengembangkan pengertian ah/
al-kitab hingga semakin jauh dari apa yang telah dikaji oleh para ulama di masa
lalu. Menurut mereka, AA/ al-Kitab mencakup semua agama yang memiliki kitab
suci atau umat agama-agama besar dan agama kuno yang masih eksis sampai
sekarang seperti golongan Yahudi, Nasrani, Zoroaster, Majusi, Shabi‘in, Hindu,

Buddha, Khonghucu, dan Shinto®.

Pemahaman tentang siapa saja yang disebut ah/ al-kitab masih menjadi
sebuah perdebatan di kalangan para pemikir-pemikir Islam. Sejak perkembangan
Islam hingga sekarang apakah umat Yahudi dan Nasrani masa kini, masih disebut
ahl al-kitab dan apakah penganut agama Hindu, Buddha, Majusi, Zoroaster,
Konfusianisme, Taoisme dan Shinto dapat dimasukkan ke dalam golongan ah/ al-

kitab atau tidak.
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Walaupun konsep ahl al-kitab terdapat perbedaan penafsiran dan
kontroversi namun konsep ini sangat penting untuk dikaji mengingat masih
sedikitnya penelitian tentang konsep ahl al-kitab, terlebih pada diskursus
perbandingan agama. Kajian mengenai ah/ al-kitab masih berputar pada beberapa
tokoh mufassir seperti Shihab? dan ibn Katsir>. Sementara beberapa tokoh
perbandingan agama yang mengkaji tentang ah/ al-kitab masih berpijak pada ibn

Hazm* dan al-Shahrastani®.

Penelitian ini menjadi menarik karena kontribusi ar-Raniri dalam
keilmuan perbandingan agama belum banyak disorot oleh kalangan peneliti
agama-agama. Para peneliti seperti Bruinessen®, ‘Abdullah’, dan Sangidu®
meletakkan ar-Raniri sebagai ulama di bidang tasawwuf. Hal tersebut menjadi
klasifikasi yang tepat selepas perannya di tanah serambi Mekkah sebagai
mujaddid yang menyebarkan paham Ahlussunnah wal Jama’ah dan
menenggelamkan pengaruh paham wujudiyyah yang digagas oleh Hamzah

Fansury dari masyarakat Aceh®.
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Di antara puluhan karya yang ditulis oleh ar-Raniri, Kitab yang mengulas
tentang ahl/ al-kitab adalah Tibyan fi Ma‘rifat al-Adyan. Kitab ini menjadi
penting untuk diteliti karena merupakan kitab pertama yang ditulis oleh ulama
nusantara dengan memfokuskan kajian Ilmu Perbandingan Agama'®, yang secara
eksplisit membahas tentang agama-agama sebelum Islam lahir, serta sekte-sekte
yang muncul di dalam Islam. Selain itu, ar-Raniri yang ketika itu (1637-1643)
menjadi mufti kerajaan Aceh serta sebagai mujaddid yang menyebarkan pengaruh

paham Asy‘ariyah menjadi kiblat para pemikir Islam di zamannya dan setelahnya.

Dengan menggunakan teori yang digagas oleh Hans-George Gadamer,
penelitian ini diharapkan mampu mengungkap apa yang menjadi latarbelakang
pemikiran ar-Raniri dalam mengklasifikasikan golongan ahl al-kitab. Gadamer
mengatakan bahwa dalam memahami teks, perlu melakukan upaya berdiskusi
dengan teks dari masa lampau. Masa lampau sangat erat kaitannya dengan sejarah.
Tema sentral yang diusung dalam hermeneutika Gadamer adalah pertemuan
antara masa kini dan masa lampau yang disebut dengan masalah penerapan
(applicatio)!!. Artinya, dalam memahami sebuah teks diperlukan bagaimana
latarbelakang kehidupan penulis yang dapat mempengaruhi terbentuknya sebuah

pemikiran.

Secara singkat, dapat diasumsikan bahwa ar-Raniri dalam
mengklasifikasikan golongan ahl al-kitab dilatarbelakangi oleh kondisi Islam

yang berada dalam keadaan dimana pada abad ke-17 ketika beliau menetap di
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Aceh terdapat banyak sekte dan ajaran-ajaran sesat yang tersebar di kalangan
masyarakat. Kondisi tersebut kemudian memunculkan sikap fanatisme pada diri
ar-Raniri yang cenderung memberikan label sesat pada semua golongan ahl al-
kitab. Penelitian ini kemudian berusaha mengungkap apakah klaim tersebut

memang dilatarbelakangi kondisi demikian atau ada faktor lain yang memicunya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, ada dua rumusan masalah yang ingin
dijawab dalam penelitian mengenai “AAl al-Kitab dalam Perspektif ar-Raniri

dalam Kitab 7ibyan fi Ma’rifat al-Adyan”

1. Apa pengertian ahl al-kitab dalam perspektif ar-Raniri dalam kitab
Tibyan fi Ma ‘rifat al-Adyan?

2. Bagaimana klasifikasi ahl al-kitab dalam perspektif ar-Raniri dalam
kitab T7byan i Ma ‘rifat al-Adyan?

3. Bagaimana status ahl al-kitab dalam perspektif ar-Raniri dalam kitab

Tibyan fi Ma‘rifat al-Adyan?

C. Tujuan Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk

menjawab dua hal:



1. Menjelaskan pengertian ahl al-kitab dalam perspektif ar-Raniri dalam
kitab 77byan i Ma ‘rifat al-Adyan

2. Menjelaskan klasifikasi ah/ al-kitab dalam perspektif ar-Raniri dalam
Kitab 7ibyan fi Ma‘rifat al-Adyan

3. Menjelaskan status ah/ al-kitab dalam perspektif ar-Raniri dalam Kkitab

Tibyan fi Ma ‘rifat al-Adyan.

D. Manfaat Penelitian

Pada ranah teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap studi ahl/ al-kitab dalam perspektf ulama perbandingan agama yang
selama ini lebih banyak didominasi ibn Hazm dan al-Shahrastani. Penelitian ini
juga berupaya memperluas kajian ahl al-kitab dalam perspektif ulama
perbandingan agama yang berbasis Islam Indonesia klasik dengan berpedoman

pada kitab 77byan fi Ma ‘rifat al-Adyan.

Pada ranah praksis, penelitian ini dimaksudkan untuk melestarikan kajian
Islam Indonesia klasik yang selama ini banyak ditinggalkan oleh sarjana agama-
agama. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada kajian klasik studi ah/ al-kitab menurut perspektif ulama di bidang studi

agama-agama di Nusantara.



E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian studi teks atau studi pustaka (library
research). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan metode studi kritis'2. Model penelitian ini berkembang dari teori kritis,
feminis, ras dan pasca modern yang bertolak dari asumsi bahwa pengetahuan
bersifat subjektif. Para peneliti kritis memandang bahwa masyarakat terbentuk
oleh orientasi kelas, status, ras, suku bangsa, jenis kelamin, dan lain-lain.
Peneliti feniminis dan etnis memusatkan perhatiannya pada masalah-masalah
gender dan ras, sedang peneliti pasca modern dan kritis memusatkan pada
institusi sosial dan kemasyarakatan. Dalam penelitian kritis, ada beberapa hal
yang dapat dilakukan peneliti, diantaranya melakukan analisis naratif,
penelitian tindakan, etnografi kritis, dan penelitian fenimisme. Namun dalam

penelitian ini, peneliti lebih menekankan pada analisis naratif.
2. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana
data diperolen®®. Adapun sumber dan jenis data yang digunakan dalam

penelitian ini terbagi atas dua macam, yakni sumber data primer dan sekunder.

Sumber data primer yang dimaksud adalah kitab 77byan fi Ma‘rifat al-
Adyan, dimana kitab ini merupakan fokus utama kajian penelitian ah/ al-kitab

dalam perspektif ar-Raniri.
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Sementara sumber data sekunder yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah: Riwayat Hidup Syeikh ar-Raniri dan Sumbangannya
kepada Pengajian Hadith karya Muhidien Rahman, Tasawuf Falsafi Hamzah
Fansuri karya Anshori Afif, Pandangan Nuruddin ar-Raniri Mengenai Jihad
Dalam Karya Bustan al-Salatin, Bab VI Pasal Il yang disusun oleh A. Salam
Arif, Jaringan Ulama Timur Tengah dan kepulauan Nusantara abad 17 dan
18 karya Azyumardi Azra, Allah dan Manusia dalam Konsepsi Syeikh ar-
Raniri karya Ahmad Daudy, Nuruddin ar-Raniri Bustan al-Salatin, Bab IV

Fasal 1 yang ditulis oleh Russel Jones, Wahdatul Wujudbuah karya Sangidu.
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian dengan menggunakan studi kritis, ada beberapa
langkah yang dapat dilakukan guna mengumpulkan data yakni studi pustaka
dan identifikasi masalah'* Langkah pertama adalah studi pustaka. Studi
kepustakaan merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen-dokumen, tulisan-tulisan, dan informasi terkait ar-
Raniri, khususnya yang berkaitan dengan pemikirannya tentang ah/ al-kitab
dalam kitab 7ibyan fi Ma‘rifat al-Adyan. Dalam mengumpulkan data-data
serta informasi ini, penulis melakukan penelusuran ke berbagai perpustakaan
di Surabaya dan Yogyakarta. Buku-buku yang peneliti temukan sebagian
besar diperoleh dari perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya dan

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Langkah selanjutnya yakni identifikasi masalah. Setelah melakukan
studi pustaka, proses selanjutnya adalah melakukan identifikasi terhadap
beberapa topik permasalahan di dalam referensi. Hal ini dilakukan dengan
melakukan pemetaan berdasarkan masing-masing buku. Selain itu, peneliti
juga melakukan klasifikasi terhadap data-data yang memiliki persamaan
ataupun perbedaan. Tujuannya, untuk mengetahui tingkat validitas data yang

diperoleh peneliti.
Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah tahapan analisis
data. Analisis data yang dimaksud adalah analisis data kualitatif, yakni upaya
yang dilakukan dengan cara mengorganisir data, memilah-milah menjadi
satuan yang dapat dikelola, menemukan yang penting dan apa yang dapat
dibagikan kepada publik®®. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode
content analysis (analisis isi). Tidak hanya sekedar membaca literatur yang
diteliti, penelitian ini juga mengenali, menganalisis, dan membahas temuan-

temuan penelitian secara teoritik dan konseptual.

Dalam melakukan proses analisis data, penulis lebih menekankan pada
bagaimana latarbelakang konstruksi pemikiran ar-Raniri tentang konsep ah/
al-kitab. Selain itu, dalam proses analisis data mengharuskan peneliti untuk
menekankan pada kesesuain dengan teori Hermeneutika Hans-George

Gadamer, maka setiap deskripsi akan diuji dengan teori tersebut.
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F. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan yang disusun oleh peneliti

adalah sebagai berikut:

Bab Pertama memaparkan tentang latar belakang penelitian beserta

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta metode penelitian.

Bab Kedua mengulas tentang tinjauan pustaka dan kerangka teoritik yang

menjadi dasar acuan penulis untuk menyusun penelitian ini.

Bab Ketiga memaparkan tentang biografi ar-Raniri yang meliputi masa
kecilnya, pendidikan, serta karya-karyanya. Dalam bab ini juga akan lebih
difokuskan untuk mendeskripsikan satu karya ar-Raniri, yaitu kitab 77byan fi

Ma ‘rifat al-Adyan.

Bab Keempat merupakan bagian inti penelitian ini dengan membedah
bagaimana konsep ahl al-kitab dalam perspektif ar-Raniri dalam Kitab 77byan fi

Ma ‘rifat al-Adyan.

Bab Kelima merupakan analisis dari penulis mengenai hasil penelitian
tentang konsep ahl al-kitab dalam perspektif ar-Raniri serta bagaimana proses
konstruksi pemikiran ar-Raniri mengenai ahl/ al-kitab dalam kitab T7ibyan fi

Ma ‘rifat al-Adyan dengan menggunakan teori hermeneutika Gadamer.

Bab Keenam yang merupakan bagian terakhir penelitian ini adalah

penutup yang berisi tentang kesimpulan penelitian beserta saran-saran.



